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ABSTRAK 
Violita Effelin Puteri, NIM: I0312056. PENENTUAN ALOKASI TENAGA 
KERJA OPTIMUM DI UNIT LINE MAINTENANCE GMF AEROASIA. 
Skripsi. Surakarta: Program Studi Sarjana Teknik Industri Fakultas 
Teknik, Universitas Sebelas Maret, Desember 2016. 
GMF AeroAsia merupakan perusahaan bengkel pesawat terbang di 
Indonesia pada saat ini. Sebagai perusahaan aircraft MRO (Maintenace, 
Repairing and Overhaul), GMF AeroAsia memiliki 8 unit produksi. Salah satu 
unit GMF AeroAsia, yaitu unit line maintenance, kini sedang berusaha 
mengembangkan suatu model matematis yang dapat mewakili sistem 
pengalokasian sumber daya tenaga kerja untuk mendapatkan alokasi tenaga kerja 
secara optimum. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengembangan 
model matematis yang dapat digunakan untuk mengetahui alokasi optimal dari 
sumber daya tenaga kerja di unit layanan line maintenance GMF AeroAsia. 
Pada penelitian ini, model yang ada menggunakan data dari 18 stasiun line 
maintenance GMF AeroAsia yang ada di Indonesia. . Model akan 
mempertimbangkan 5 jenis load utama (Boeing 737-800, Boeing 737-500, 
Bombardier CRJ-100, Airbus A330-200, dan Airbus A320-200), 3 jenis layanan 
tersibuk (daily check, transit check, dan before departure check), 3 jenis 
penyewaan pekerja (pekerja tetap, pekerja sub kontrak, dan pekerja bantuan 
teknis/ bantek), dan 2 jenis lisensi pekerja (pekerja AME dan pekerja AMT). 
Model pada penelitian ini menghasilkan variabel keputusan berupa jumlah alokasi 
tenaga kerja optimal pada masing-masing jenis layanan dan masing-masing 
bandara, baik pekerja AME maupun pekerja AMT. Selain itu, pada penelitian ini 
didapatkan pula biaya alokasi tenaga kerja minimum yang harus dikeluarkan oleh 
GMF AeroAsia. Alokasi tenaga kerja pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 
kebutuhan tenaga kerja/manpower. Model matematis yang ada menggunakan 
metode ILP atau Integer Linear Programming. 
Model alokasi tenaga kerja optimum yang ada pada penelitian ini berhasil 
dikembangkan. Pada model ini berhasil didapatkan tenaga kerja optimum di unit 
line maintenance GMF AeroAsia. Alokasi tenaga kerja yang dihasilkan dapat 
dibedakan berdasarkan jenis pekerjanya yaitu pekerja AME atau pekerja AMT, 
serta berdasarkan jenisnya, yaitu pekerja tetap, pekerja subkontrak, dan pekerja 
bantek. Prinsip yang digunakan dalam penentuan tenaga kerja merupakan prinsip 
least hiring cost sehingga pemilihan tenaga kerja yang ada berdasarkan harga 
sewa yang terkecil. 
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ABSTRACT 
Violita Effelin Puteri, Student ID: I0312056. OPTIMAL MANPOWER 
ALLOCATION IN LINE MAINTENANCE UNIT GMF. Undergraduate 
Thesis. Surakarta: Industrial Engineering Department, Faculty of 
Engineering, Sebelas Maret University, Desember 2016. 
 
GMF AeroAsia is the biggest one stop aircraft service in Indonesia at this 
time. As a Maintenace, Repair, and Overhaul (MRO) company of aircraft, they 
have 8 production units. One of GMF AeroAsia unit, is now trying to develop a 
mathematical model which represents the resource allocation of manpower. The 
model aimed at finding the resource optimal allocation. Therefore, in this paper, 
we try to develop an initial matemathical model that can be used to find the 
optimal resource of manpower allocation in line maintenance unit of GMF 
AeroAsia. 
In this study, the existing model use data from 18 line maintenance station 
of GMF AeroAsia in Indonesia. The model will consider five main types of load 
(Boeing 737-800, Boeing 737-500, Bombardier CRJ-100, Airbus A330-200, and 
Airbus A320-200), 3 types of busiest service (daily check, transit check, and 
before departure check), 3 types of leasing workers (permanent workers, technical 
supports, and outsource), and 2 types of license worker (AME worker and AMT 
worker). The model in this study generates decision variables such as the amount 
of labor allocation optimal for each type of service and each airports, both AME 
workers and AMT workers. In addition, the model also generates the minimum 
costs of labor allocation that must be released by GMF AeroAsia. The manpower 
allocation in this study is based on the manpower needs. In this research, the 
mathematical model is using ILP or Integer Linear Programming. 
Optimum allocation model of manpower that exist in this study developed 
successfully. This model obtained optimum manpower allocation in line 
maintenance unit GMF AeroAsia. The allocation result of manpower can be 
distinguished by the type of workers are AME workers or AMT workers, as well 
as by type, which is permanent workers, technical support, and outsource. The 
principle used in the determination of labor is least hiring cost so that the selection 
of manpower is based on the lowest rental price. 
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